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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pertumbuhan isolat Aspergillus niger yang diisolasi pada media yang
mengandung ekstrak teh dibedakan dalam fase lag atau adaptasi yang terjadi pada
waktu inkubasi hari ke-O sampai hari ke-2. Fase logaritmik atau eksponensial terjadi
pada waktu inkubasi mulai hari ke-2 sampai han ke-10. Fase pertumbuhan
diperlambat mulai terjadi pada waktu inkubasi hari ke-10 sampai hari ke-13. Fase
pertumbuhan stasioner mulai terjadi pada inkubasi hari ke-13 sampai hari ke-14.
Fase kematian dipercepat terjadi mulai pada inkubasi hari ke-14 sampai hari ke-16
dengan terjadinya penurunan blomassa Aspergillus niger.

Hasil penentuan kandungan aflatoksin yang dihasilkan oleh Aspergillus
niger dengan menggunakan Kromatografi Lapis Tipis didapatkan bahwa Aspergiilus
niger tidak menghasilkan aflatoksin B, (AFB,) karena tidak diperolch fluoresensi

berwarna biru di bawah sinar ultraviolet panjang gelombang 366 nm.

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh faktor
lingkungan lain yang mungkin dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan biomassa
Aspergillus niger, dan apakah mungkin diisolasi Aspergillus yang lain yang dapat

menghasilkan aflatoksin.
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Lampiran 1. Komposisi Medium Pertumbuhan Jamur MEA (Malt Extract Agar)

Powdered malt extract 20,0 gr
Pepton 1,0 gr

Glukosa 20,0 gr
Agar 20,0 gr

Dilarutkan dengan aquades sampai 1000ml kemudian disterilkan
dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit.
(Fardiaz, 1987)

Lampiran 2. Komposisi Medium Czapek-Dox Agar

NaNO; 3,0 gr
K,HPO; 1,0 gr
MgSO,, 7TH,O 0,5 gr
FeSO,, 7TH,0 0,01 gr
Sukrosa 30 gr
Agar 20 gr

Dilarutkan dengan aquades sampai 900 ml kemudian disteritkan dengan
autoclave.
(Raper dan Fennel, 1974)
Lampiran 3. Komposisi Air Rendaman Jagung |
Biji jagung 1 kg dicuci bersih dan direndam dalam 1000 ml aquades
selama 5 hari. Air rendaman jagung sclanjutnya dipisahkan dan
disterilkan.

(Kasgnah, 1997)



Lampiran 4. Komposisi Medium Glukosa Amonium Nitrat

Glukosa 30gr
NH;NO; 24 gr
KH,PO, 10 gr

MgSO0,, 7H,0 2,0 gr

Dilarutkan dengan aquades sampai 1000 ml dan ditambahkan masing-
masing sebanyak 1,3 ml larutan A dan larutan B.

Larutan A dengan komposisi

ZnSO4, 7H20 0,2 gr
CuS0;, SH,0 0,02 gr
Co (NOg)z, 6H20 0,01 gr

Ditambahkan dengan aquades sampai 10 ml
Larutan B
CaCL, 0,5gr
Dilarutkan dengan aquades sampai 10 ml
(Heathcote dan Hibbert, 1978)
Lampiran 5. Analisis Gula Reduksi Metoda DNS (Ariono, 1994)

a. Reagensia

DNS (Dinitro salicyl acid) 20 gr
Phenol 4 gr
Na,S04 : lgr

Ketiganya dilarutkan ke dalam 1000 ml NaOH 2%, selanjutnya KNa
tartrat 400gr dilarutkan ke dalamnya, dan ditambah aquades sampai

volume 2000 ml



b. Penentuan kurva glukosa standar.

Dibuat larutan glukosa standar (1 mg/ml), larutan glukosa tersebut
dilakukan pengenceran sehingga diperoleh larutan glukosa déngan konsentrasi
0,2; 0,4; 0,6; 0,8; 1,0 mg/ml. Disiapkan 6 tabung reaksi bersih, masing-masing
diisi dengan 2 ml larutan glukosa standar tersebut diatas, satu tabung diisi
dengan 4 ml aquades sebagai blangko. Ditambahkan 6 ml larutan DNS ke
masing-masing tabung tersebut dan digojog dengan vortex hingga homogen.
Masing-masing tabung ditutup dan dipanasi dalam waterbath pada suhu 100°C
selama 15 menit, setelah itu dianglat dan didinginkan selama 20 menit.
Diukur absorbansinya pada panjang gelombang 575 nm. Kandungan gula
dalam larutan glukosa dari masing—masing_ konsentrasi dibaca, kemudian

dibuat grafik standar hubungan antara OD dan kandungan gula standar.

Grafik antara OD dengan Kadar Glukosa Standar
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Lampiran 6. Klasifikasi Aspergillus niger

Phyllum Eumycophyta
Classis Deuteromycetes
Ordo Moniliales
Familia Moniliaceae
| Genus Aspergillus
Species Aspergillus niger |

(Raper dan Fennel, 1977)

Lampiran 7. Tabel Absorbansi Larutan Glukosa Standar A = 575 nm

[] mg/ml UL 1 UL X
0,293 0271 0,282
0,4 0,375 0,382 0,3785
0,6 0,498 0,488 0,493
0,8 0,585 0,598 0,5915
1,0 0,679 0,686 0,6825

Persamaan Regresi Linier Larutan Glukosa Standar

Xi Yi Xi. Yi Xi® Yi?
0.2 0,282 0,0564 0,04 0,079524
0.4 0,3785 0,1514 0,16 0,143262
0.6 0,493 0,2958 0,36 0,243049
0.8 0,5915 0,4732 0,64 0,349872
1,0 0,6825 0,6825 i 0,465806
3 2,4275 1,6593 22 1281514

o = (EYIZDEXI)EXiYi)
nEXi? - (£Xi)?
_(2,4275)(2,2) - (3X(1,6593)
T 52—y
_5,3405-49779 N 0,3626
T

=0,1813



b = NEEXiYi - (ZIXi)ZYi)
n(ZEXi? - (ZTXi)
_5(1,6593) - (3)(2,4275)
T 5(2.2)-03)
_ 8,2965 -~ 7,2825 _ 1,014
B 11-9 T2

= 0,507

Y =a+ bx
=(0,1813 + 0,507x

2 _ b{nZ(nEX - (ZEXiNEY)}
n(EZYi’ - (ZIYi)
_ 0,507{5(1,6593) - (3)(2,4275)}
T 5(1,28151375) - (2,4275)
_0,507{8,2965 - 7,2825}
" 6,40756875 - 5,89275625

= BQSSJ%)I?% = 0,9986
Gula Sampel
Harike-0 OD=0,758

Y = at+bx
0,758 = 0,1813+ 0,507 x
0,507x = 0,758-0,1813
0,507x = 0,5767

x = 1,137 mg/ml

Hari ke-1 OD=0,750

Y = atbx
0,750 = 0,1813+ 0,507 x
0,507x = 0,750-0,1813
0,507x = 0,5687

I

X 1,122 mg/ml



Han ke-2
Y =
0,741 =
0,507x
0,507x

X =

Hari ke-3

Y =
0,703 =
0,507x =
0,507x =

X =

Hari ke-4
Y .
0,677
0,507x
0,507x

x:

It

Hari ke-5
Y =
0,648
0,507x
0,507x

X =

li

Hari ke-6

Yy =
0,623 =
0,507x =
0,507x =

X =

0D =0,741
a+bx

0,1813 + 0,507 x
0,741 -0,1813
0,5597

1,104 mg/ml

OD = 0,703
a+bx
0,1813+ 0,507 x
0,703 - 0,1813
0,5217
1,029 mg/ml

OD=0,677
a+bx
0,1813 + 0,507
0,677 -0,1813
0,4957
1,104 mg/ml

OD =0,648
a+bx
0,1813 + 0,507 x
0,648 — 0,1813
0,4667
0,921 mg/m!

OD = 0,623
a+bx
0,1813 + 0,507 x
0,623 - 0,1813
0,4417
0,871 mg/ml



Harike-7 OD=0,609
Y = a+bx
0,609 = 0,1813+ 0,507 x
0,507x = 0,609 -0,1813
0,507x = 0,4277
x = 0,843 mg/ml

Harike-8 OD=0,575
Y = a+bx
0,757 = 0,1813 + 0,507
0,507x = 0,757-0,1813
0,507x = 0,3937
x = 0,777 mg/ml

Harike-9 0OD=0,474

Y = a+bx
0,474 = 0,1813+0,507 x
0,507x = 0,474-0,1813
0,507x = 0,2927

x = 0,577 mg/ml

Hari ke-10 OD =0,399
Y = a+bx
0,399 = 0,1813+0,507 x
0,507x = 0,399 -0,1813
0,507x = 0,2177
x = 0,429 mg/ml



Harike-11 OD=0,381

Y = a+bx
0,381 = 0,1813+ 0,507 x
0,507x = 0,381-0,1813
0,507x = 0,1997

x = 0,393 mg/ml

Hari ke-12 OD=0,373
Y = a+bx

0,373 = 0,1813+ 0,507 x
0,507x = 0,373 -0,1813
0,507x = 0,1917

x = 0,378 mg/ml

Harike-13 OD=0,350
Y = a+bx
0,350 = 0,1813+ 0,507 x
0,507x = 0,350 - 1813
0,507x = 0,1687
x = 0,333 mg/ml

Harike-14 OD=0,346
Y = a+bx
0,346 = 0,1813+ 0,507 x
0,507x = 0,346 -0,1813
0,507x = 0,1647
x = 0,325 mg/ml



Harike-15 0OD=0,253
Y = a+bx

0,253 = 0,1813 +0,507 x
0,507x = 0,253 -0,1813
0,507x = 0,0717

x = 0,141 mg/ml

Hari ke-16  OD =0,237
Y = a+bx
0,237 = 0,1813 0,507 x

0,507x = 0,237-0,1813
0,507x = 0,0557
x = 0,109 mg/m!

Lampiran 8. Perhitungan Kecepatan Petumbuhan Logaritmik untuk Kapang,

u =23 (log x,~ log x,)/t

W = kecepatan pertumbuhan spesifik ( /jam)
Xo = jumlah biomassa padat=0
Xt = jumlah biomassa setelah waktu t (jam)

Fase logaritmik: - hari ke-2 (t,) dengan berat kering 0,11 gr (x,)
- hari ke-10 (t,) dengan berat kering 1,44 gr (%)



Sehingga.

_2,3(logl,44-10g0,11)
(240 jam - 48 jam)
_2,3(0,158 -(-0,959))

192
_23(L17)
192
_2,5691
192
=0,013/ jam
Hubungan kecepatan pertumbuhan spesifik (1) dengan waktu penggandaan (td) suatu
biomassa dengan rumus:
In(x/x) = pt
In2 = ntd
0,693 = ntd
td el td = waktu penggandaan (jam)
n
Sehingga didapatkan:
. _ 0,693
0,013
= 53,31 jam
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